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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada setiap tahap kehidupan, individu memiliki permasalahan yang beragam, 

baik masalah yang muncul dari dirinya sendiri, orang lain atau berasal dari 

lingkungan. Tahap kehidupan individu yang biasanya dipenuhi dengan badai 

dengan berbagai masalah kompleks dan perubahan yang terjadi secara nyata 

merupakan masa remaja. Masa remaja adalah periode transisi perkembangan 

antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional yang ditandai dengan  

perubahan-perubahan fisik yang terlihat secara jelas (Santrock, 2012). 

Masa remaja merupakan masa diantara tahap perkembangan antara masa 

kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai dengan perubahan-perubahan fisik 

yang terlihat secara jelas. Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer 

dalam masa remaja, yang berdampak terhadap perubahan psikologis. Zigler dan 

Stevenson menjelaskan baik anak laki-laki maupun perempuan mengalami 

pertumbuhan fisik cepat, yang disebut “growth surt” ketika terjadi perubahan dan 

percepatan pertumbuhan di seluruh bagian fisik dan dimensi tubuh (Desmita, 

2009, hlm. 190). Secara garis besar perubahan yang terjadi pada masa remaja 

lebih besar meliputi perubahan fisik dan karakteristik seksual sebagai ciri seks 

primer maupun sekunder. 

Fenomena yang banyak terjadi pada masa remaja salah satunya adalah 

Korean wave. Korean wave merupakan para penggemar musik K-pop yang 

kebanyakan didominasi oleh para remaja. Remaja membutuhkan figure teladan 

agar remaja bisa mencontohnya. Idola menjadi latar belakang perubahan tingkah 

laku remaja agar sesuai dengan tuntutan lingkungan teman sebaya yang memiliki 

idola sama (Ninggalih, 2011). Dampak psikologis yang ditimbulkan dari 

perubahan tubuh pada masa remaja yaitu perasaan cemas dengan tubuh remaja 

sehingga membentuk body image mengenai kondisi tubuh remaja (Rombe, 2014). 
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Penyesuaian diri dengan standar kelompok jauh lebih penting daripada 

individualitas bagi remaja (Hurlock, 2004). Nilai-nilai dan standarisasi mengenai 

body image pada remaja tentu mempengaruhi pola pergaulan remaja. Tidak 

jarang, remaja yang menganggap dirinya lebih menarik secara fisik hanya bergaul 

dengan teman sebaya yang dianggapnya setara dengan keadaan fisiknya. Remaja 

yang merasa tidak puas terhadap tubuhnya seringkali lebih menarik diri dari 

pergaulan dan lebih tertutup terhadap teman dilingkungannya. Hurlock (2004)  

menjelaskan kesadaran akan reaksi sosial terhadap berbagai bentuk tubuh 

menyebabkan remaja prihatin akan pertumbuhan tubuh yang tidak sesuai dengan 

standar budaya yang berlaku. Penelitian lintas budaya yang dilakukan Thompson 

pada tahun 1996 (Corson & Anderson, 2002) terhadap remaja putra berkulit putih 

dan hitam yang menunjukkan terdapat perbedaan kriteria bentuk tubuh dalam 

memilih teman diantara kedua subjek penelitian. Remaja berkulit hitam lebih 

memilih teman yang memiliki bentuk tubuh lebih besar sebagai postur yang ideal 

serta lebih jarang melakukan diet, dan lebih memilih perempuan dengan postur 

tubuh berlekuk serta lebih berisi sebagai teman kencan, sedangkan remaja putra 

berkulit putih lebih memilih perempuan dengan postur tidak berlekuk serta kurus. 

 Berbagai penelitian terdahulu mengenai body image memberikan hasil   

body image  berkorelasi dengan berbagai aspek psikologis. Semakin tinggi body 

image positif individu maka akan semakin baik pula aspek psikologis lainnya, 

sedangkan semakin buruk body image individu makan akan semakin negatif pula 

aspek psikologis lainnya. Peneltian yang dilakukan oleh Adiningsih (2008) di 

Surabaya memberikan hasil body image berkorelasi positif terhadap perilaku 

makan remaja. Semakin negatif body image remaja, maka pola makan remaja 

semakin buruk dan cenderung melakukan berbagai diet (Burani, 2010). Rohliyani 

(2011) mengemukakan tentang hubungan antara body image dan perilaku 

konsumtif remaja kelas XI di SMA Negeri 24 Bandung memberikan kesimpulan 

remaja yang memiliki body image yang negatif akan semakin banyak 

menghabiskan uang untuk melakukan perawatan demi memperoleh bentuk tubuh 

yang diinginkan dan lebih banyak membeli barang-barang yang sebenarnya tidak 



3 
 

Rizkia Nur Utami, 2019 
HUBUNGAN CELEBRITY WORSHIP DENGAN BODY IMAGE REMAJA YANG MENGIDOLAKAN K-POP 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

begitu diperlukan hanya untuk memperoleh pengakuan dari teman sebayanya 

sebagai cara untuk menutupi kekurangan secara fisik.  

 Studi deskriptif kualitatif yang dilakukan oleh Karima (2013) mengenai 

body image pada remaja cover dance di Kota Bandung memberikan hasil remaja 

yang merasa dirinya tidak menarik secara fisik merasa tidak percaya diri dan 

minder ketika menari daripada remaja cover dance yang merasa dirinya cukup 

menarik secara fisik. Remaja perempuan rentang usia 12-17 tahun di Amerika 

terdapat 40-70% merasa kurang puas dengan bagian tubuhnya dan juga 50-80% 

remaja perempuan ingin menjadi lebih kurus dari sebelumnya, sedangkan 

sebagian remaja lainnya yang memiliki body image negatif melakukan diet ketat 

agar memperoleh tubuh yang ideal (Cash, 2002). Cara lain yang dilakukan 

individu untuk memiliki kepuasan terhadap body image yaitu dengan cara 

merubah bentuk tubuhnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nerissaputri (2015), 

seorang remaja yang menjadi partisipan adalah remaja yang melakukan operasi 

plastik agar sama dengan selebriti idolanya. Banyak usaha yang dilakukan remaja 

untuk memiliki gambaran tubuh yang ideal dan proposional dan menjadi kurus, 

salah satu cara yang dilakukan bisanya dengan melakukan diet dan gym (Dacey 

dan Kenny, 2001). 

Berdasarkan fenomena dan studi lapangan melalui pengamatan dan 

pernyataan dari guru BK di SMPN 45 Bandung banyak peserta didik yang sering 

mengeluh akan keadaan fisiknya khususnya peserta didik perempuan. Remaja di 

SMPN 45 Bandung memperlihatkan remaja yang mengidolakan K-pop dengan 

mendengar dari cerita remaja dan melalui kegiatan sehari-hari di sekolah yang 

selalu diiringi dengan lagu-lagu K-pop. Beberapa peserta didik yang pernah 

mengunjungi ruang BK merupakan remaja yang mengidolakan K-pop yang 

ditunjukkan dengan menceritakan tentang kehidupan idolanya. Remaja memiliki 

pandangan tentang tubuh idolanya, beberapa peserta didik mengatakan 

menginginkan tubuh seperti idolanya yang memiliki tubuh kurus dan ideal serta 

terdapat peserta didik yang sempat mencoba melakukan diet untuk dapat memiliki 

tubuh kurus seperti idolanya. Penelitian Maltby, et,al (2005) mengemukakan 

fenomena remaja terkait body image, terdapat beberapa remaja melakukan 



4 
 

Rizkia Nur Utami, 2019 
HUBUNGAN CELEBRITY WORSHIP DENGAN BODY IMAGE REMAJA YANG MENGIDOLAKAN K-POP 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

berbagai cara agar memiliki tubuh seperti idolanya hingga banyak remaja yang 

mengalami anorexia karena diet yang berlebihan. Guru bimbingan dan konseling 

di SMPN 45 Bandung tidak memungkiri ketertarikan fisik merupakan salah satu 

faktor yang menentukan banyaknya teman yang dimiliki oleh peserta didik 

terutama pada perempuan selain dari kemampuan interaksi sosial dan watak 

peserta didik. Peserta didik yang memiliki paras rupawan dan bentuk tubuh yang 

menarik seringkali lebih populer di kalangan teman sebayanya. Tidak jarang 

ditemukan make up yang dibawa oleh peserta didik terutama perempuan pada saat 

melakukan pemerikasaan. Pendapat lain dikemukakan oleh beberapa peserta didik 

yang berbeda kelas pernah menceritakan peserta didik lebih memilih-milih teman 

terutama pada perempuan. Biasanya peserta didik yang merasa dirinya cantik akan 

membentuk peer group dengan peserta didik lain yang menurutnya sesuai dengan 

keadaan fisiknya. Banyak peserta didik yang merasa khawatir dengan perubahan 

berat badan terutama anggota ekstrakurikuler seperti tari dan kabaret yang 

menuntut pentingnya memiliki bentuk tubuh ideal. 

Remaja memiliki tugas perkembangan hidupnya antara lain menerima 

fisiknya sendiri, mencapai kemandirian emosional dari figur, menemukan 

manusia yang dijadikan model dan memperkuat pengendalian diri (Sunarni, 

2015). Pernyataan dalam penelitian memunculkan kekhawatiran mengenai 

fenomena K-pop khususnya pada remaja yang pada umumnya saat memasuki usia 

remaja banyak remaja terutama remaja perempuan yang kurang puas terhadap 

keadaan fisiknya, atau dapat dikatakan memiliki body image yang negatif. 

Paparan menunjukkan body image merupakan masalah yang penting namun 

masih belum banyak yang meneliti terkait body image sehingga perlu diteliti 

hubungan antara celebrity worship dengan body image.  

 Body image  berkembang dalam konteks faktor sosial budaya, seperti media 

gambar kecantikan wanita (Clay, dkk., 2005). Persepsi wanita cantik secara umum 

pada adalah wanita yang memiliki kulit putih, rambut panjang dan tubuh 

proporsional, artinya antara berat badan dan tinggi badan seimbang. Persepsi 

muncul karena banyak media-media yang menampilkan sosok wanita cantik 

adalah yang memiliki tubuh kurus dan berkulit putih. Seringkali yang dimaksud 
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dengan berat dan bentuk tubuh yang ideal menurut media bukanlah ideal menurut 

ukuran kesehatan, yaitu bentuk tubuh kurus dengan berat badan yang berada di 

bawah normal (Mukhlis, 2013). 

 Body image negatif yang  berarti ketidakpuasan dengan beberapa aspek dari 

penampilan fisik seseorang (Cash & Fruzinsky, 2002), dengan kata lain, ada 

beberapa aspek dari penampilan seseorang yang dievaluasi negatif. Sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh Santrock (2012) pada masa pubertas merupakan 

masa di mana remaja kurang puas dengan tubuhnya dan memiliki citra yang lebih 

negatif khususnya remaja perempuan. Body image yang negatif akan berdampak 

pada psikologis remaja. Dampak  dari body image negatif  menurut Eating 

Disorder Hope (2015), seperti, selalu ketergantungan untuk melihat dirinya ke 

dalam cermin karena merasa tidak percaya diri, memikirkan komentar yang 

meremehkan tentang tubuhnya dan sering membandingkan bentuk tubuh sendiri 

dengan bentuk tubuh orang lain, dan terdapat perbandingan sosial, yakni merasa 

iri dengan tubuh orang lain seperti, tubuh seorang selebriti atau orang lain yang 

ada disekitarnya. Membandingkan tubuh diri sendiri dengan tubuh orang lain 

berarti tidak tercapainya salah satu tugas perkembangan yaitu penerimaan diri. 

Remaja seharusnya dapat memiliki kepuasan pada bentuk tubuhnya atau yang 

biasa disebut dengan body image positif. Body image positif dimiliki oleh individu 

yang puas dengan keadaan fisiknya (Cash & Pruzinsky, 2002). 

Pada masa remaja tingkah laku sangat dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 

siapa dirinya dan bagaimana dirinya, sikap yang dimiliki remaja juga dipengaruhi 

oleh penilaian dan evaluasi terhadap tubuhnya, baik secara positif maupun secara 

negatif yang disebut dengan body image. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Cash (dalam Nurvita & Handayani, 2015, hlm. 42), body image merupakan 

pengalaman individu yang berupa persepsi terhadap bentuk dan berat tubuh, serta 

perilaku yang mengarah pada evaluasi individu terhadap penampilan fisiknya. 

Keinginan remaja untuk memiliki tubuh seperti idolanya semakin meningkat pada 

usia 15 tahun, remaja mengalami krisis identitas dan kecemasan yang sangat 

tinggi tentang daya tarik pada tubuh yang remaja miliki dan berusaha untuk 

mengikuti perkembangan model tubuh yang sedang tren. 
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Body image menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi celebrity worship. 

Remaja akan memiliki body image yang positif jika dapat menjadikan idolanya 

sebagai figure yang baik bukan untuk menjadikan dirinya sama seperti idolanya 

dan menjadikan idolanya menjadi milik remaja sendiri. Body image positif akan 

terbentuk mulai dari kesadaran dirinya sendiri dan dengan dorongan dari 

lingkungan sekitarnya khususnya teman sebaya dan keluarga.  

Berdasarkan dampak yang diperoleh dari celebrity  worship dan body image, 

keduanya memiliki dampak negatif yang akan menghambat perkembangan dari 

remaja dalam mengambangkan potensi yang dimilikinya. Perilaku celebrity  

worship dan body image yang negatif akan mengganggu remaja secara psikologis 

remaja dan masalah body image negatif merupakan salah satu tugas dari konselor 

dan guru bimbingan konseling agar mempersiapkan untuk melakukan bimbingan 

sebagai pencegahan remaja agar memiliki body image yang positif dan melakukan 

konseling sebagai bantuan untuk remaja yang melakukan celebrity worship pada 

tahap yang paling tinggi. Body image positif akan didapatkan ketika individu 

merasa puas dengan keadaan tubuhnya dan dapat memberikan persepsi sesuai 

dengan keadaan tubuh individu yang sebenarnya. Peserta didik pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama yang merupakan individu pada masa remaja awal 

yang umumnya melakukan celebrity worship atau mengidolakan selebriti. Survei 

yang telah dilakukan menunjukkan sebanyak 57% penggemar berusia 12-20 

tahun.  

Celebrity worship dan body image merupakan ranah pribadi peserta didik. 

Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas dalam memfasilitasi 

perkembangan psikologi peserta didik dan pengembangan pribadi peserta didik. 

Tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah terwujudnya peserta didik yang 

beriman, bertakwa kepada tuhan, berbudi pekerti luhur, cerdas, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, memiliki ksehatan jasmani dan rohani, kepribadi 

yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab (Depdiknas, 2008, hlm. 218). Guru 

bimbingan dan konseling bertugas memfasilitasi perkembangan peserta didik 

untuk memiliki kemampuan intelektual dan terampil, memahami kelebihan dan 

kekurangan, berakhlak mulia, sehat mental dan kepribadian yang baik. Peserta 
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didik diharapkan menjadi pribadi yang memiliki kecerdasan intektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual (Yusuf, 2009). 

Prayitno (2004, hlm. 94) menyatakan tujuan khusus layanan bimbingan dan 

konseling terkait dengan body image yaitu, (1) konseli memiliki pemahaman dan 

penerimaan diri terhadap kelebihan dan kekurangan, baik fisik maupun 

psikologis; (2) konseli memiliki pemahaman proses kehidupan yang bersifat 

fluktuatif antara peristiwa yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, serta 

mampu menghadapinya secara positif; (3) konseli memiliki sikap positif dan 

peduli pada diri sendiri dan lingkungan sekitarnya; (4) konseli memiliki 

kemampuan untuk menentukan pilihan dengan benar.  

Tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah untuk memfasilitasi 

perkembangan peserta didik dan mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 

individu dalam proses pencapaian tugas perkembangan (Yusuf, 2009). Body 

image negatif dan masalah celebrity worship merupakan penghambat 

perkembangan peserta didik dalam bidang pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 

Mengubah body image negatif menjadi positif dan memberikan pemahaman 

mengenai pengidolaan atau modeling merupakan tugas guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dalam bidang pribadi dan sosial. Layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan berorientasi pada perangkat tugas perkembangan peserta 

didik sesuai jenjang dalam tiga tataran yaitu pengenalan, akomodasi, dan tindakan 

serta permasalahan yang perlu dituntaskan (Depdiknas, 2008, hlm. 219).  

Berdasarkan paparan, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih dalam tentang 

prediktor yaitu body image remaja idola K-pop di SMPN 45 Bandung.    

 

1.2 Identifikasi Dan Rumusan Masalah Penelitian 

Celebrity worship merupakan istilah orang-orang dengan identitas utuh 

diasumsikan hampir terobsesi dengan satu atau lebih selebriti (Maltby & Liza, 

2011). Celebrity worship menurut Maltby et al., (2006, hlm. 274) adalah identitas 

struktur yang terdapat di dalam diri individu yang membantu penyerapan 

psikologis terhadap celebrity idola dalam upaya untuk membangun sebuah 

identitas diri dan rasa pemenuhan dalam diri individu. Pemujaan selebriti 
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(celebrity worship) adalah bentuk dari hubungan satu arah yang terjadi pada 

seseorang dan tokoh idolanya ketika seseorang menjadi terobsesi terhadap 

selebriti (McCutcheon, Ashe, Houran, & Maltby, 2003 dalam Frederika dkk, 

2015, hlm. 62). Celebrity worship terdiri dari tiga aspek yaitu entertainment-

social value, entertainment-social value digambarkan dengan motivasi yang 

mendasari pencarian aktif fans terhadap celebrity. Keterlibatan fans dengan 

celebrity idola yang bertujuan untuk hiburan atau menghabiskan waktu, yang 

didasari oleh ketertarikan fans terhadap bakat, sikap, perilaku dan segala sesuatu 

yang telah dilakukan oleh celebrity. Aspek kedua yaitu, intense-personal-feeling, 

menggambarkan perasaan yang intensif dan kompulsif terhadap celebrity, dan 

hampir mendekati perasaan obsesif fans terhadap celebrity idolanya, aspek yang 

ketiga borderline-pathological tendency, merupakan tingkatan paling tinggi atau 

mendalam dari hubungan keterlibatan fans dengan celebrity. 

Terdapat dua pendapat berbeda yang memaparkan mengenai faktor yang 

mempengaruhi celebrity worship, pertama yang dikatakan oleh swami dkk (2001) 

yaitu aspek religiusitas, body image, dan kepribadian. Pendapat lain di ungkapkan 

oleh McCutcheon dkk (2002) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku celebrity worship, yaitu: usia, jenis kelamin, etnis, internalisasi budaya 

dominan, media masa, faktor keluarga, dan teman sebaya. .  

Body image merupakan pengalaman individu yang berupa persepsi terhadap 

bentuk dan berat tubuhnya, serta perilaku yang mengarah pada evaluasi individu 

terhadap penampilan fisiknya (Cash dalam Nurvita & Handayani, 2015, hlm. 42). 

Grogan (dalam Nanu dkk, 2014, hlm. 2), mengemukakan body image adalah 

persepsi, pikiran dan perasaan seseorang tentang tubuhnya sendiri. Terdapat lima 

aspek body image yaitu, appearance evaluation (evaluasi penampilan), 

appearance orientation (orientasi penampilan), body areas satisfaction 

(kepuasaan terhadap bagian tubuh), overweight preoccupation (kecemasan untuk 

menjadi gemuk), dan self classified weight (pengkategorian tubuh).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh menurut Levine & Smolak 

(dalam Cash & Fruinsky, 2002, hlm. 74-81), antara lain meliputi : usia, jenis 

kelamin, etnis, budaya, media, lingkungan keluarga, dan teman sebaya. 
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Remaja sering kali  tertarik terhadap selebriti idolanya dengan berlebihan yang 

disebut dengan  celebrity worship. Kekhawatiran yang muncul karena fenomena 

celebrity worship adalah body image negatif. Body image negatif  mengakibatkan 

gangguan dismorfik tubuh, berhubungan dengan harga diri yang rendah, depresi, 

kecemasan sosial, dan gangguan fungsi seksual (Cooley & Toray, 2001). 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalahnya, Apa terdapat hubungan antara celebrity worship 

dengan body image pada remaja yang mengidolakan K-pop di SMP Negeri 45 

Bandung. 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Pola tujuan tentang body image bervariasi, di antaranya bertujuan untuk 

mengungkap hubungan body image dengan variabel lain seperti kepercayaan diri 

(Wiranatha & Supriadi, 2015; Putri, 2015; Hanipah, 2016; Amma, Widianti, 

Trishinta, 2017; Hakim, 2018), kepuaasan tubuh (Sari, 2007; Prawono, 2013; 

Oktria, 2018), pola makan (Chairiah, 2012; Verawati, 2015; Oktaviyani, 2015; 

Savitri, 2015; Mulyani, Amir & Astuti, 2016), perilaku diet (Husna, 2013; 

Caroline, 2014; Chintyaningsih, 2015; Devegga, 2017). Pola penelitian seperti 

menggambarkan profil body image pada suatu populasi atau komunitas (Widiasti, 

2016; Hudi, 2016; Wati & Sumarmi, 2017; Inggi, 2016; Ashari, 2017).  

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan celebrity worship 

dengan body image pada remaja yang mengidolakan K-pop di SMP Negeri 45 

Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan pengayaan pengetahuan dan 

pemahaman dalam bidang layanan pribadi dan sosial Bimbingan dan 

Konseling di masa remaja pada tingkat Sekolah Menengah Pertama, 

khususnya dalam pengembangan teori body image dan pengetahuan tentang 

fenomena celebrity worship.  



10 
 

Rizkia Nur Utami, 2019 
HUBUNGAN CELEBRITY WORSHIP DENGAN BODY IMAGE REMAJA YANG MENGIDOLAKAN K-POP 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan membawa manfaat bagi guru bimbingan dan 

konseling disekolah untuk mengetahui dan memahami layanan bimbingan 

yang sesuai khususnya dalam mengatasi permasalahan terkait celebrity 

worship dan body image. Penelitian juga dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai pertimbangan dalam melakukan penelitian yang serupa, 

sehingga dapat melakukan penelitian yang lebih baik.  

 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Penulisan skripsi dituangkan ke dalam lima bab. Struktur organisasi dalam 

skripsi sebagai berikut.  

BAB I memuat sejumlah landasan dasar dalam pelaksanaan penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah penelitian, identfifikasi masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 

Pada BAB II skripsi berisi kajian pustaka, menguraikan mengenai sejumlah 

teori dan relevansinya dengan pemahaman celebrity worship dan body image  

Pada BAB III diuraikan mengenai metode penelitian, pada bab III diuraikan 

secara komprehensif mengenai prosedur penelitian yang meliputi lokasi dan 

subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, dan 

analisis data. 

Bab IV temuan dan pembahasan meliputi temuan-temuan berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data berdasarkan rumusan masalah penelitian serta 

memaparkan pembahasan mengenai temuan-temuan yang diperoleh selama 

penelitian diuraikan data hasil penelitian yakni penguraian data dalam bentuk 

deskripsi naratif yang berkenaan dengan celebrity worship dan body image..  

Pada BAB V diuraikan kesimpulan dan rekomendasi penelitian berfungsi sebagai 

jawaban atas rumusan masalah yang diajukan dan sebagai rekomendasi ilmiah 

peneliti bagi pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian 


